WALIKOTA PEKALONGAN

PERATURAN WALIKOTA PEKALONGAN
NOMOR 14 TAHUN 2014

TENTANG

JADWAL RETENSI ARSIP FASILITATIF NON KEUANGAN
DAN NON KEPEGAWAIAN KOTA PEKALONGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
F ) WALIKOTA PEKALONGAN,

Menimbang : . bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal
35 Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomaor 15
Tahun 2012 tentang Penvelenggaraan Kearsipan
dan dalam rangka menyesuaikan perkembangan
keadaan perlu untuk meninjau kembali Jadwal
Retensi Arsip Pemerintah Kota Pekalongan;

b. bahwa berd, kan perti
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Peraturan Walikota  tentang Jadwal Retensi
Arsip Fasilitatif Non Keuangan dan Non
Kepegawaian Pemerintah Kota Pekalongan;

' ] Mengingat . Pasal 18 ayat |6} Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945;

(]

. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Timur, Djawa
Tengah, Djawa Barat dan Daerah Istimewa
Jogjakarta, scbagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1954 tentang
Perubahan Undang-Undang Nomor 16 dan 17
Tahun 1950 tentang Pembentukan Kota-kota
Besar dan Kota-kota Ketjil di Diawa [Lembaran
Negara chuhl!k indcmcsm Tahun 1954 Nomor

T MNegara

Indonesia Nomor .351].




Memperhatikan

@

B

)

L]

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan  Daerah  (Lembaran  Negara
Republik !ndonema Tahun 2004 Nomor 125,
Ts Negara Rep i
Nomor 4437]. sebagaimana telah  diubah
beberapa kali terakhir dengan dengan Undang-
Undang  Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor
32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
({Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4844);

. Undang-Undang Nomor 43 ‘Pahun 2009 tentang

Kearsipan (Lemb N
Tahun 2009 Nomor 152, Tamba.hs.n Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5071);

. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1988

tentang Perubahan Batas Wilayah Kotamadya
Daerah  Tingkat [1 Pekalongan, Kabupaten
Daerah Tingkat 11 Pekalongan, dan Kabupaten
Daerah Tingkat Il Batang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1988 Nomor 42,
i 1 Negara ik Ind. ;

Nomor 3381);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43
Tahun 2009 tentang Kearsipan [Lembaran
tha.ra Repubhk ]ndoneas Tahun 2012 Nomur
53,

Negara P

lndunema Nomor 5286}

. Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 15

Tahun 2012 Tentang  Penyelenggaraan
Kearsipan (Lembaran Daerah Kota Pekalongan
Nomor 15 Tahun 2012)

Feraturan  Menteri Dalam  Negeri Republik
Indonesia Nomor 78 Tahun 2012 tentang Tata
Kearsipan di Lingkungan Kementerian Dalam
Negeri dan Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 1283)

Surat Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia
Nomor PLIRA/269/2013 tanggal 24 Desember
2013 Tentang Persetujuan Jadwal Retensi Arsip
WRA) Fasilitatil Non Keuangan dan Non
Kepegawaian Pemerintah Kota Pekalongan.




MEMUTUSKAN:

Menetaplkan :  PERATURAN WALIKOTA TENTANG  JADWAL

RETENSI ARSIP FASILITATIF NON KEUANGAN
DAN NON KEPEGAWAIAN PEMERINTAH KOTA
PEKALONGAN

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan:

1
i3
3.

Daerah adalah Kota Pekalongan
adalah i Pekal

Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentulk
dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang dibuat dan  diterima  olch lembaga negara,
pemerintahan daernh, lembaga pendidikan, perusahaan, OrgAnisasi
politik, organisasi b , T dalam pelak

ber gsa dan

Arsip dinamis adalah arsip yang digunakan secara langsung dalam
kegi i arsip dan disi selama jangka waktu tertentu.

Arsip aktif adalah arsip yang frekuensi penggunaannya tinggi dan/atau
terus menerus.

Arsip  inaktif adalah arsip yang frekuensi Penggunaannya  telah
menurun.

Arsip statis adalah arsip yvang dihasilkan oleh pencipta arsip karena

i npilai guna telah habis masa retensinya, dan
berk 1gan  di yang telah diverifikasi baik secara
i pun tidak | oleh Arsip Nasional Republik

Indonesia dan | atau lembaga kearsipan,

Jadwal Retensi Arsip yang selanjutnya disingkat JRA adalah daftar
yang berisi sekurang-kurangnya Jjangks wakiu penyimpanan atau
retensi, jenis arsip, dan keterangan yang berisi rekomendasi tentang
penclapan suatu jenis arsip dimusnabkan, dinilai kembali atay

yang diper k sebagai penyusutan dan
penyelamatan arsip.
Jadwal Retensi Arsip Fasilitatif Non K igan dan Non F

adalah Jadwal Rentensi Arsip yang memuat informasi mengenai
kegiatan fasilitatif yang secara umum  dibutuhkan dan  atau
dilaksanakan di setiap institusi  selain masalah  keuangan dan
kepegawaian.




10. Satuan Kerja F Daerah 5! SKPD adalah
satuan kerja perangkat daerah di lingkungan Kota Pekalongan.

11, Unit kearsipan adalah  satuan kerja pada pencipta arsip yang
mempunyal  tugas dan tanggung jawab dalam penyelenggaraan
kearsipan.

12. Unit pengolah adalah satuan kerja pada pencipta arsip yang
mempunyai tugas d.an tanggung]awnb mengolah semua arsip yang
berkaitan dengan arsip dilingh

13. Lembaga kearsipan adalah KPAD Kot Pekalongan.

BAB I
TUJUAN
Pasal 2
. Jadwal Retensi Arsip bertujuan untuk ;
a, 1 fisiensi p arsip;

b. menjamin  kesclamatan  bahan p
bermasyarakat, berbun.gsa. dan bernegara;
c. mewujudkan k i dan kontinuitas dalam peny arsip,

BAB III
RUANG LINGKUP

Pasal 3

(1] Jadwal Retensi Arsip Non b dan Non ian meliputi @
PEFETCATIAAT,
hukum,
isasi dan b
lengkapan / peralatan daerah,

kearsipan,

dan ker
hubungan masyarakat,
penelitian,
pengkajian dan
pendidikan dan pelatihan,
perpustakaan,
teknologl infermasi dan komunikasi, dan
m. pengawasan,

ERTEFE oA RAES

(2) Setiap SKPD dalam mel peny arsip fasili non
dan non k jan berp pad.e Jadwal Retensi Arsip
Non gan dan Non Kep i b dalam

lampiran Peraturan Walikota ini,




Pasal 4
Peny arsip i i dalam pasal 3 adalah kegintan
penguran.gun jumlah amp dengan cara pemindahan arsip inaktif dari unit
B ke unit arsip vang tidak memiliki nilai

gum\. dan penyerahan u.r'slp stuus kepada Lembaga Kearsipan

BAB IV
PEMBIAYAAN

Pasal 5

bemua bwya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya Peraturan ini
pada A F Dan Belanja Daerah Kota

Pekalongan.

BAB W

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6
Pada Peraturan Walikota ini mulai berlaku, maka Keputusan Walikota
Pekalongan Nomor 045/328 Tahun 2007 tentang Jadwal Retensi Arsip Kota
Pekalongan dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan.,

Pasal 7

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar sectiap orang h i .
Peraturan  ini  dengan menempatkannya dalam  Berita Daerah Kota
Pekalongan,

Ditetapkan di Pekalongan
poda tanggal 2- Pobrumcl 014

WALIKOTA PEKALONGAN,
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